I

MICRO TEACHING

IKIR pADAMT™

BIDANG it .
BIPHLIAMKAN

PERPUSTAKAAN

KOLEKSE.
TIBAK

{-KHUSUS DIPAKA! DALAM PERRUSTAK A28

|

-

LIL oGl Y e e
T Pt VOPnpntd Jyp

RIBENTl %\ o

A AP .bm\b,_q&\ o, WINTL
e A Ny EF ) FEp WYL ON

- ——— ey

PP SWNAD

e e —— . -

W)
A
¥

4_

e . —_————

_0sen 1S A ONNIEN=

AVHIKY O/ 1aare

Ay

Vi Gigl H
s

LY %4

i

mnu.
Lend¥4d

.
-

Mader

Oleh

Drs.Na;ﬁ

o
-
«©
O
®
Q. <
o0
* o
Y -
X
T
al
LL

3
"
4



KATA PENGANTAR

Buku ini ditulis agar dapat membantu mahasiswa dalam relakukan
latihan mengajar untuk tingkat III, Fakultas Pendidikan Télmologi
dan Kejuruan IKIP Padang. Di mana isinya disesuaikan dengan kuriku-

lum dan silabus yang sedang berlaku saat ini,

Akhir kata penulis berharap, jika terdapat hal-hal yang kurang
diinginkan, maka penulis bersedia untuk memperbaikinya. Semoga buku

ini bermanfaat untuk kita sema.

Padang, 1984. . PENULIS
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BAB I
. PENDAHUIAN

- Micro teaching dimulai pertama kalinya pada tahun 1963 oleh suatu
tim dari Stanford University Amerika Serikat. Kemudian dilanjutkan oleh
universitas lainnya dan akhimya berkembang sampai sekarang.

Pada dasarnya micro teaching itu disebut Juga latihan mengajar se-
belum terjun ke lapangan atau sekolah latihan. Pada saat latihan ini
tidak diperlukan penilaian, tetapi yang benting adalah pengamatan yang
cermat dari supervisor. Pengamatan ini diperlukan untuk nendapatkan um-
pPan balik yang segera dari supervisor. Dengan adanya umpan balik, makaL
calon guru tadi akan dapat meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan
proses belajar mengajar.

Untuk lebih jelasnya, penulis akan menguraikan dalam buku ini ter--
tang micro'teaching. Hal-hal .yang dibahas adalah teori belajar, faktoe-
fakt ar psikologis yang menpengaruhinya serta beberapa prinsip belajar
yang perlu diketahui oleh calon guru. Dilengkapi pula dengan persiapan
_penanpllan di muka kelas dan pelaksanaannya.,

+ Micro teaching menurut konsep dasar adalah suatu latihan nengaJar
vang d181apkan untuk suatu wnit kecil, dan dalam waktu yang Ielatlf
pendek. Prosedur pelaksanannya dibuat sedemikian rupa sehingga dapat
memudahkan untuk dimenitor.

Teknik pengamatan dapat dilakukan dalam berbagai cara, agar sema
kegiatan dapat diikuti dan dié}nati secara langsung, sehingga bisa dibe-
rikan umpan balik yang bermanfaat bagi calam guru.

1. Proses Pengajaran.

Untuk mempelajari Secara mendalam tentang sesuatu hal, maka se—
seorang itu perlu belajar. Mempelajarinya itu harus melalui suatu
proses, dimana dilakukan berbagai kegiatan yang‘ dapat menunjang ter—
Jadinya proses. Belajar itu merupakan suatu proses yang hasilnya di-
terima apabila telah selesai proses belajar mengajar. Hasilnya tadi
dalam bentuk percbahan tingkah laku dari tidak bisa menjadi bisa,

S

bl —



Masalah belajar adalah mas_al‘ah yang kanflit, karena terjadinya pro -
ses berada dalam diri yang bersangkutan. Sulit diketahui apakah se -
seorang itu sudah belajar atau belum. Untuk itu rerlu cara tersendi-
ri hendak mengetahuinya. Proses itu sendiri tidak kelihatan secara
lahiriah, tetapi dapat diketahui dari gejala-gejala yang timbul se
telah proses terjadi. Untuk lebih Jjelasnya dapat diperhatikan skema
di bawah ini. ‘
I_angkah—langkah yang ha.rus dilalui:

1) Belum belaJar ]
Ciri-cirinya: - ingin tahu
— ingin memiliki pengetahuan

2) Proses belaJar ]
Ciri-cirinya: - adanya motivasi

adanya perhatian

~ mau nenerima dan mengingat

bisa reproduksi

bisa melakukan generalisasi
melaksanakan tugas dengan baik.

g '3) Selesal belajar. T
Ciri—cirinya: - bisa menjawab pertanyaan
- bisa melaksanakan tugas
~ bisa mandiri dalam bertindak. ) \ N

Berdasarkan proses belajar seperti yang dijelaskan di atas, maka
dapat  dikemukakan, bahwa belajar adalah merupakan suatu pertumbuhan
yang dihasilkan dari terkondisinya stimulus dan respon. Sedangkan ‘ba-
gl aliran Behavioristik belajar itu pada hakekatnya adalah suatu pro-
ses menghubungkan suatu respon terténtu dengan stimulus tertentu yang
pada mulanya tidak berhubungan

Menurut allran Gestalt; hakekat bela,]ar adalah hubungan unsur-
unsur di dalam ikatan keseluruhan. Dari konsep di atas dapatlah dike-
mukakan beberapa prinsip belajar, yang merupakan hukum dalam proses
belajar yang efektif. Dengan adanya prinsip belajar ini diharapkan



hasil belajar akan meningkat, sebaliknya kalau prinsip belajar ini
kurang diterapkan, maka hasil beiajar akan menurun. Dengan kata la-
in dikatakan bahwa prinsip prinsip belajar sebagai faktor—faktor
psikoiogis sangat besdr pengaruhn‘ya_ terhadap hasil belajar siswa.

Faktor-faktor psikologis itu adalah sebagai berikut:

a. Untuk belajar itu sebailnya ada dorongan dari dalgm yang
disebut motivasi. '

b. Belajar harus pakai tujuan dan arah vang jelas supaya dapat
menimbulkan keinginan dan harapan.

c. Belajar dapat melibatkan mental emosionil. secara intelektu-
" al supaya anak menjadi’ aktif belajar.

d. Belajar memerlukan pemusatan pikiran atau konsentrasi.

e. Belajar membutuhkan pemahaman dan mengertl dengan apa yang
dipelajari, tidak bekerja secara mekanis,

f. Belajar harus dilakukan secara kontinu dan mererlukan la -
tihan yang lebih banyak. )

g. Belajar dikatakan berhasil kalau sudah terjadi transfer il-
mu pengetahuan kepada siswa yang jadi subJek didik.

2, Beberapa Prm81p Belajar,

Sebagaimana yang telah dibicarakan di atas bahwa untuk belajar
itu membutuhkan prinsip-prinsip belajar yang harus diterapkan dalam
proses belajar mengajar. Secara tradisional dikatakan bahwa, menga-
Jar itu adalah suatu tindakan untuk mendiseminasikan informasi ke-
bada siswa dl dalam kelas, yang biasa dilakukan dengan ceramah, Da-
lam hal "ini bukan mengecilkan arti dari oeramah itu sendiri tetapi
mengkombinasikannya dengan kegiatan lain supaya hasil belajar a.kan
lebih meningkat dan kerjanya lebih praktis. Kalau bahan yang akan
disampaikan itu berbentuk informasi, maka netoda ceramah akan lebih
praktis digunakan. Tetapi materg. yang akan diberikan itu berupa ke-
terampilan, maka metoda lain akan lebih bermanfaat digunakan.



Menurut kmsep yang baru adalah mengajar itu suatu tindakan
yang menyebabkan anak ingin belajar. Berdasarkan teori itu, maka
mengajar adalah membantu anak untuk merespan lingkungannya secara’
e:t‘ektlzf Menurut teori Burton; mengajar adalah nerangsang, nmembim- .
bing, nengarahkan ddn mendorong anak untuk belajar.

Atas dasar konsep-kmsep di atas, maka dapat diberikan bebe — '
rapa pr1n81p—pr1n51p belaJa:r mengajar menurut S.S. Chauhan adalah
sebagai berikut: ’

l) Manfaatkanlah pengetahuan anak yang ada dalam dirinya wmn-
tuk memebrikan pelajaran di sekolah.

2) Yang akan diajarkan-itu hendaklah yang bermakna pada diri
anak itu sendiri.

3) Mengajar berarti menyediakan program yang cocok terhadap
 diri anak dan perbedaan-perbedaan individualnya.

4) Berikanlah materi pelaJaran yang sesuai dengan tmgkat ke-
siapan anak, dan kandisi mereka masing-masing,

.9) Tujuan pelaJaran yang dlharapkan hendaklah yang bisa dia -
mati dan d:Lukur

6) Mulallah pelajaran dari materi yang diketahui anak atau da-
ri yang umum kepada yang khusus, dari yang konkrit kepada
vang abstrak. Dan mengadakan penguatan berulangkali.

. Persiapan Penampilan.

“Sebelum dibicarakan tentang masalah penampilan, maka ada baik-
nhya juga diketahui apa saja faktor—faktor yang menghambat terjadi —
nya penampilan yang balk itu. Faktor—faktor pembatas itu adalah se-
bagai berikut:

a) Misalnya tingkah laku yang sulit diukur seperti, terampil,
agak terampil atau kurang terampil sukar untuk diukur sam- .
pai dimana batas antara terampil itu dengan vang agak dan
yang kurang.
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b) Penampilan-pada kelas kecil akan berbeda, dengan penampilan
kelas besar. Menghadapi siswa kawan_senq.iri akan berbeda
dengan menghadapi siswa yang. sebenarnya pada sekolah dila-—
pangan misalnya di STM. a .

c) Pembawaan seseorang Juga menjadi penghambat juga dalammem-
berikan penilaian dan praktek nengajar.

d) Sikap seseorang juga kadang-kadang nenjadi faktor perigham_
bat dalam menerima kritikan karena dipengaruhi. oléh emosi.

e) Tradisi yang sangat kuat sulit ditembus oleh paham baru.

f) Watak dari ilmu yang dibina.juga mempengaruhi pada penam -
pilan guru misalnya, guru olahraga harus tegas dan cekatan
dalam bertindak akan berbeda dengan mengajarkan ilmu agama.

g) Hal yang paling dominan adalah manusia/makhluk yang paling
unik, sulit untuk diramalkan akan kemampuannya .

Oleh karena sulit:untuk mengamati penampilannya, maka diperlu—
kan beberapa alat dan telmik untuk menilainya di dalam latihan
mengajar. Penanpilan guru dalam mengajar dapat dilakukan seperti
berikut:

1) Penampilan sebagad informator, di sini guru harus dapat me-

ngetahul apakah pesan yang disampaikan itu sudah diterima
atau belum. Untuk itu guru harus mengérti teori Kammnikasi.,

2) Peranan sebagai organisatof, di mana guru harus dapat meng-—
atur kelas dengan baik. Di sanping dapat mengatur kelas ju—
ga dapat mengatur borsi materi yang akan diajarkan itu apa—
‘kah sudah ada aspek kognitif » afektif dan psikamotomiya.

3) Peranan sebagai konduktor artinya guru tidak terhalang aki..
. bat adanya perbedaan individu yang menyolok.

4) Peranan sebagat motivator, dimana guru harus bersikap pio -
nir dimana guru mendorong anak supaya menerimg hal-hal yang
baru dengan penuh pengertian.



5) Peranan sebagai pengarsh dalam situasi yang rren1b1ng1mg;l<an
' supaya semuanya menjadi lebih jelas dan ringkas.

6) Peranan sebagai pencetus ide dalam nienghadapi suatu Kesu-
litan yang dihadapi oleh anak didik.

7) Guru sebagai penengah dalam suatu perdebatan dan membawa
siswa kepada berpikir logis dan ilmiah.

8) Guru sehagai fasilitator artinya guru harus menyediakan
Semua perlengkapan yang diperlukan wntuk belajar,

9) Guru sebagai evaluator artinya guru dapat memberikan peni-
laian terhadap hasil karya siswa supaya dapat d1paka1 seba~
gal penguatan untuk nelajar berllmtnya

Dari semuanya ini adalsh. tugas dan tanggung jawab guru selama
mengajar di dalam kelas, jadi guru tidak hanya mengajar saja teta-
pi lebih luas lagi dari itu. Untuk itu perlu latihan yang banyak,
'tidak- cukup teori yang tinggi-tinggi, tetapi yang penting adalah -
bagaimana pelaksanaannya di lapangan.

. Penampilan Di Muka Kelas.

Penampilan guru di dalam kelas akan nerrpengaruhl proses bela-
Jar mengajar. Untuk itu perlu penampilan yang menarik dan jangan
kaku, tetapi harus luwes dan menyenangkan. Sehingga siswa tidak me—
rasa tertekan dan terkurung dalam kelas, usahakanlah suasana yang
lebih intim antara guru dan siswa.

‘Peranan guru di depan kelas dipandang dari berbagal segi, ba-
ik dar:l. seg; flSlk maupun- segi. yang lainnya. Di antaranya adalah
sebagai berikut:

1). Masalah gerakan di muka kelas.

Gerakan g‘uru di mika kelas jangan sampai terlalu me—
marik perhatian siswa. Gerakan yang tidak terkendali akan
menganggu jalannya pelajaran. Untuk itu gerakan cukup wa-
Jjar saja, tidak over akting atau terlalu lamban. Dengan



gerakan yang bervariasi akan lebih baik dibanding dengan
gerakan yang kmstan. Gerakan yang tidak kammnikatif bah-
kan akan mengganggu konsentrasi siswa dalam belajar kare—

ha membosankan, _
2). .Mengenai Volume Suara.

Modulasi suara mempunyai volume, intoqasi, irama,
serta tekanan sangat menentukan dalam proses belajar me-
ngajar. Apalagi seorang guru yang suka dan mau memakai .
kata~kata yang puitis. Akan lebih menyenangkan bagi pen -
dengaran siswa dibanding dengan kata-kata yang sifatnya
f)ombastis, dimana hal ini akan mengundang rasa antipati
dari siswa terhadap guru yang bersangkutan. Untuk ituusa-
hakanlah memilih dan memakai kata-kata yang mengandung
simpati siswa terhadap gurunya.

é). Masalah adanya Hubungan dan Kcntakg dengan Dosen.

Di sini guru harus berusaha untuk selalu kontak de-
ngan siswa jangan sampai terputus. Untuk itu guru jangan
sekali-kall membelakang kepada siswa atau meninggalkan
kelas yang sedang belajar. Hal ini akan menyebabkan urut-
an pelajaran akan terganggu.

4). Guru Berdiam Sejenak.

Situasi ini akan dapat membantu ketertiban kelas, pa-

da saat kelas sedang ribut-dan terganggu oleh sesuatuhal.

. Kelihatannya sederhana tetapi sangat menguntungkan sekali’

bagi kefenangan kelas. Juga dapat memberi kesempatan kepa-
da siswa untuk berfikir dan berinisiatif. )

Demikianlah beberapa penampllan guru yang dianggap penting un-
tuk diperhatikan, dalam mengelola kelas dan mengaturnya.,

5. Teknik Menilai Kemampuan Iatihan Mengajar.

Untuk melakukan penilaian terhadap kemampuan seseorang calm
guru yang sedang mengajar dapat-dilakukan dengan menilai tiga lang-

L



kah perilaian. Langkah--langkah yang diamati itu ilalah sebagai
berikut ini: '

1) Langkah Perencanaan Bahan Pengajaran.

2.

a.

b.

Apakah materi yang akan diajarkan itu termasuk bahan -
kurikulum yang berlaku.

Bagaimana merimmuskan TIK-nya.

Apa mef%oda yang dipakai.

Bagaimana langkah-langksh yang ha_arus dilakukannya.,
Apa saja macam media yang digunakannya untuk mengajar,
Dari mana s@er diperolehns}a.

Bagaimana cara menilainya.

2) Langkah Penilaian Kemampuan Mengajar.

Penggunaan Metoda Mengajar.
Penggunaan alat peraga
Pelaksanaan latihan pelajaran.

Pelaksanaan bimbihgan siswa.

. Pelaksanzaan Tanya Jawab,
. Bagaimana mendermﬁstrasikan bahan.

. Merunjukkan hubungsn pribadi yang erat.

6. Kalkulasi Hasil Observasi.

Jumlah butir pengamatarn adalah 20. Skor tertinggi = 5 'dan
“yang tererdah adalah = 1.

Jika seseoran.g' calon guru mendapat pencatatan maksimum ada-
lah 20 x 5 = 100, sedangkan pencatatan angka terendah adalah
20 x 1 = 20, '



Pengértian angka 1 sampai 5 adalah sebagai berikﬁ::

1)

2)
3)
. 4)
8

Angka 5, berarti baik sekali.

Angka 4, berarti penampilan baik. _
Angka 3, berarti penampilan sedang;
Angka 2, berarti penampilan kurang
Angka 1. berarti penampilan'belum tampak.

Jadi yarg dicatat dengan point adalah hal-hal vang tampak

saja. Berarti kalau suatu unsur yang dikehendaki lembaran ob —-

servasi, tidak tampak, maka yang akan dicheck adalah petak no-

mor 1,

Setelah berlangsung praktek mengejar, maka dosen pengamat
akan bertugas menghitung skore yang didapatnya. Jika diperoleh
skore 60 ke afas, maka calon guru dinyatakan lulus untuk prak-
tikum di kelas. Sedangkan bagi yang mendapat skore 60 ke bawak:
berarti harus diuvlang lagi 1a1gihan.

Berikut ini bentuk lemharsn observasi yang cdapat diguna -~

kan oleh dosen pengamat.
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7. Lenbar Observasi Praktek Mengajar,

1.
2.
3.
4.

Nama H Verieeaeaas Peererrrressar ey
Fakultas/tempat kerja : ........ PEETETR bevrtrrrestert et
Jurusan L e e e rrrrrar ey
Tangga:l D e leeenaas Hrrreereeens

MERENCANAKAN PENGORGANISASTAN BAHAN PENGAJARAN

1.1. Menggunakan bahan pengajaran
yang tercantum dalam kuriku-
lum sekolah.

1.2. Merumuskan tujuan instruksi-
onal. ) ‘

1.3. Menentukan metode mengajar

1.4. Menentuksn langkah-langkah
mengajar.

1.5. Menentukan alokasi waktu be-
lajar mengajar,

1.6. Menentukan media pengaiaran,

1.7. Menentukan suber pengajaran

1.8. Membuat alat penilaian,




LEMBARAN PENILATAN KEMAMPUAN MENGAJAR DAN INTERAKST PRIBADI,

2.1. Menggunakan metode_mengajar |
yang sesuai dengan tujuan, : l

siswa, hingkungan dan peru-
bahan situasi. .

2.2, Mengé‘glmaka.n peralatan peng-
ajaran dan alat bantu lain-

nya yang sesuai dengan tu-
Juan, -

2.3. Menggunakan dengan tepat
bahan latihan pengajaran

yang sesual dengan tujuan.

2.4. Memberi petunjuk dan penje-
lasan yang berkaitan dengan

isi pelajaran.

2.5. Menggunakan respon dan per-
tanyaan siswa dalam penga -

Jjaran.

2.6. Menggunakan ekspresi Jisan,
. atau tertulis yang dapat di

tangkap bersama-sama siswa,

2.7. Mengimplementasikan kegiat-
an belajar dalam urutan

vang logis.

2.8. Mendemcnstrasikan pehguasaan
pengetahuan dalam. mata pela-

Jjaran.

2.9. Menyediakan lingkvngan bela-
Jar yang menarik dan teratur

2.10 Menunjukkan sikap terbuka

terhadap pendapat siswa dan

orang lain

2.11 Menunjukkan sikap ramah pe-
nuh pengertian, dan sabar,

baik kepada siswa maupun
. orang lain.

2.12 Menunjukkan kegairahan dalam
mengajar.
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L Kon'seﬁ Dasar.

Secara konseptual mengajar itu adalah nmerupakan suatu ketram-
pilan. Hampir sama kedudukannya dengan ketranpilan yang l_aj_n, mi —
salnya; membubut, mengelas, menggambar dan lain <lain Sebagainya.

- Suatu ketrampilan itu dapat dihayati dan dimiliki kalau diberikan
latihan yang cukup. Tidak mungkin terjadi, kalau seorang yang te -
rampil tanpa melalui latihan-latihan yang serius. Mengaj ar itusen-—

" diri adalah kamwplek dimana guru harus menuasai bermacam-macam pen-
dekatan dalam waktu 40 ~.45 menit. Seorang calon guru harus manpu
melakukan semua ketrampilan yang sudah dimilikinya. Misalnya, mem-
buka pelajaran, bertanya, memvariasikan stimilus, memberi penguat--
an sampal nenutup pelajaran. Sangat sulit kiranya seorang calm

" guru itu membawakan semua ketrampilan itu dalam waktu yang terba —
tas. Untuk itu diperlukan batas-batas tertentu yang akan dilakukan
di mka kelas bagi peserta micro teaching. Materi yang akan diberi
kan dibatasi pula, selanjutnya waktu pelaksanaan dibatasi Juea.

Ciri-ciri Pengajaran Mikro;
Suatu pengajaran mikro itu dapat diketahui dari ciri-ci~.
rinya yang ada, yaitu:

1) Ketrampilan yang diminta terbatas.

2) Jumlah pendengar terbatas 5 — 10 orang.
3) Aldkasi waktu terbatas 5 — 15 genit,

4) Bahan yang diajarkan, satu ﬁnit kecil,

Keempat ciri di atas adalah berdasarkan kepada anggapan bahwa:

a) Dengan nmenguasai bagian-bagian kecil dari kegiatan mengajar
maka mengajar akan lebih. ‘

b) Dengan menyederhanakan kondisi dan situasi , latihan akan
memudahkan dalam melakukan dcbservasi dan pengumpulan dat—aJ..
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Manfaat Pengajaran Mikro:

1) Berdasarkan hasil penelitian, ternyata pengajaran mikro

besar pengaxuhnyd terhadap praktek kependidikan

2) PengaJaran mikro dapat membantu siswa lebih berani tanpll

di depan kelas

2. Prosedur Pelaksanaan.

-

Prosedur pelaksanaan secara umm dapat dilakukan sebagai be-
&

rikut:

1) (bservasi,

2)

3)

(bservasi yang dilakukan adalzh mengarmﬁ hal-hal
yang dibutuhkan untuk latihan mengajar. (bservasi ini da-
pat dilaksanakan selama jadi peserta atau membaca litera- -
tur yang erat kaitannya dengan penampilan di muka kelas.
Observasi dapat juga dilakukan pada sekolahi~sekolah yang
akan digunakan sebagai tempat latihan, misalnya, STM.

Iatihan Ketrampilan Terbatas.

Iatihan ini bertujuan untuk membekali mahasiswa ca -
lon guru dengan ketrampilan-ketrampilan elementer (kapg--
nen-kanponen kecil). '

Iatihan Mengajar.

Iatihan mengajar yang dimaksud adalah nengajar dalam
bentuk mini lessam, "dimana lpas materi sudah mencakup be-
berapa aspek. Waktu yang dipakai diperpanjang sebagaimana
yang Sebenamya Jumla_h peserta dilibatkan semua anggota
peserta

Iangkah-langkah Belaksanaan.

Iangkah persiapan ke arah pelaksanaan pengajaran mikro adalah

sebagai

berikut:

1) Pengenalan /persiapan.
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2) Penyajian

3) Penutup

4) Diskusi balikan
. 5) Praktek ulang.

3. Strategi Penampilan.

Stra.tegi penampilan. digunakan sistem instruksional dimana su-
atu penampilan itu ditentukan bentuk penampilannya atau dalam isti.-
lah lain dikontrakkan terlebih dahulu. Dalam-hal ini dibuat urutan
langkah secara instruksiocnal.

Langkah-langkah Persiapan Penampilan:

1) Identifikasi semua kegiatan
2) Tentukan TIU

3) Tentukan TIK.

4) Berikan matex\'inya

5) Jelaskan Regiatan

6) Tetapkan alat/sumber

7) Berikan cara mengevaluasi
8) Tujuan latihan. .

Peranan Supervisor,

Dosen pembimbing dianggap supervisor dari mahasiswa yang

latihan mengajar. Tugas supervisor adalah:

1) melakukan observasi
2) melakukan analisa PBM
3) dapat menilai hasil

4) dapat membantu kelemahan calon .guru,

Cara—cara mamberikan saran:

S

1) Berikanlah saran sesegera nungkin, supaya cepat tanggap
2) Saran berdasarkan alat perekam atau pengakuan sendiri/teman
3)" Menemukan sendiri’ kelemahan-kelemahan.

4) Supervisor sebagai pendengar saja.



BAB III
TEKNIK PENGAMATAN

Untuk melakukan pengamatan terhadap calon guru yang sedang menga-
Jjar adalah sebagai berikut: )

A. Pengamatan Langsung.

Pengamatan langsung 'djlnaksudkan.ad_alah dengan mengadakan penge
amatan pada saat pengajaran berlangsung. Pengamat ikut duduk dalam

kelas bersama siswa yang lain, Untuk nemudahkan pengamatan serta le-
bih akurat. Maka dibutuhkan lembaran observasi yang lengkap menca «
kup tiga dimensi pengamatan :

1. Dimensi Kognitif.
Yang dimaksud dengan dimensi kognitif adalah hal-hal yang

mencakup kepada aspek pengetahuan beserta kelengkapannya. Yang
dimaksud dengan kelengkapannya adalah:

a) Aspek Validitas Isi

Yang dimaksud dengan validitas isi adalah apabila materi
yang digjarkan sesuai dengan yang dicantumkan dalam- kurikulum
dan silabus yang berlaku. Andaikata materi yang diajarkan se-
sual dengan kurikulum silabus, maka validitas isi kurang me «
yakinkan.

b) Aspek Sistematis Penyajian

Dalam hal ini pengamat harus memperhatikan apakah materi
yang diterangkan di muka kelas secara sistematis atau mengame
bang saja, sehingga tidak tersusun rapi mulai dari awal pela-

Jaran sampai menutup pelajaran,

S
15 ' e )
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d)

e)
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Aspek Relevansi

Aspek relevansi adalah apabila materi yang diajarkan ca .
lon guru ada dan erat kaitannya dengan materi yang terdapaf da-.
lam silabus mata pelajaran yang telah’ ditetapkan.

Aspek Koherensi

Aspek koherensi apabila rangkaian materi yang diberikan

‘saling tunjang menunjang satu sama lain. Merupakan suatu ikat-

an yang kuat dan terpadu.
Aspek Konsistensi : .

Yang dimaksud dengan aspek konsistensi adalah a_.pébila ma~
teri yang diéajikan itu apakah ada konsisten dari bagian ber -
mulaan dengan bagian akhir pelajaran.

‘Aspek Penguasaan Materi

Untuk mengetahui penguasaan materi dapat diketahui dari
lancar tidaknya jalan penyajian pelajaran dan ‘sesua,i pula de-
ngan satuan pelajaran yang ada. Calon guru dapat memanfaatkan
waktu yang telah ditetapkan dengan sebaik-baiknya, Tidak ada
waktu yang vakum pada saat mengajar,

. Aspek Afektif.

Aspek afektif artinya aspek sikap seorang guru vang baik yang

dapat dicatat oleh dosen pengamat pada saat praktek mengajar. As-

pek sikap ini dapat diuraikan sebagai berikut:

a‘) Aspek Berbusana

b} Aspek Gerakan yang Kurang Baik.

Untuk melakukan kegiatan mengajar, hendaklah guru berpa-..
kaian wajar, semuanya merupakan catatan ba}gi dosen pengamat.

Yang dimaksud dengan aspek yang kurang baik dari gefakan’
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seorang calon guru misalnya .

1) Suka mengga.ruk—ganﬂc kepala, padahal tidak perlu dila-
kukan.

2) Suka mempermainkan kapur, padahal tidak perlu dilaku -

kan.
3) Suka menggosok. gosok tangan, padahal sebenarnya tidak
gatal, 3 f/ - 5
4) Dan sebagainya. K ) /{W
. 2z, y

¢. Aspek Nada Suara.

Suara yang dikeluarkan pada saat mengajar 9:da yang terlac
lu tinggi dan keras. Kadang-kadang ada pula yang terlalu lemah.
Untuk itu perlu diberikan catatan oleh dosen pengamat, Apakah
bisa diterima secara umum atau perlu diperbaiki sesuai dengan
yang dlkehenda.kl

d. Aspek Hubungan Pribadi.

Aspek hubungan pribadi antara siswa dengan guru yang meng-
ajar. Apakah hubungan yang terjadi dalam keadaan harmonls atau
dalam keadaan tegang. Untuk itu perlu diciptakan oleh calon gu-
ru hubungan yang harmonis. '

Hal-hal yang mendorong terciptanya hubungan harmonis ada <
lah sebagai berikut:

1) Apakah guru suka merbimbing Siswa, misalnya mau membe -
rikan penjelasan yang cukup memuaskan.

2) Apakah guru menciptakan lingkaran yang harmonis, misal-
nya sebelum memulai pelajaran guru mengatur kelas dengan
tertib dan rapi.

3) Apakah guru menun.]ukkan sikap terbuka,; misalnya guru
memberikan kesempata.n bertanya pada siswa dengan sepuas-
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_puasnya.,

4) Apakah guru bersikap ramah dan sabar , misalnya pada sa~
at kritis, maka guru tidak gelisah tetapi tekun dan sa-
bar menghadapinya. ’

5) Apakah guru bergairah untuk nengajar, misalnya guru
mengajar dengan penuh semangat dan motivasi tinggi.

3. Aspek Psychamotorik.

: Yang dimaksud dengan aspek psychomotorik adalah aspek kegiat-
an yang perlu dilakukan oleh calon guru Supaya tercapai tujuan in-
struksional, untuk itu perlu bermacam kegiatan yang dlbufuhkan oleh:
calon guru seperti berikut 1n1 l

a. Kegiatan menggunakan metoda mengajar yang cocok dengan ma-

teri. pelajaran,

b. Kegiatan penggunaan media mengajar yang cocok dengan situ-

asi. belajar.
c. Kegiatan penggunaan alat peraga.
d. Bagaimana mendemonstrasikan pelajaran secara tepat,

€. Kegiatan penyediaan lingkungan yang harmonis di dalam ke -
las baik dari pengaturan tampat duduk dan kebersihan kelas.

k]

B.Pengamatan Tidak Langsung.

Berhubung karena pesatnya perkembangan teknologi sekarang ini,

maka untuk mengamati calon guru mengajar dapat dilakukan dengan alat-
alat elektronika, misalnya: ’

1. Tape recorder
2. Video Tape

3. Rungan Khusus Praktek Mengajar.
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a. Keuntungan memakai alat Elektronika adalazh:

1) Semua kegiatan mengajar dapat direkam,
2) Calon guru dapat menilai diri sendiri,

3) Kapan saja dapat dipertunjukan kembali.

b. Kelemahan dari sistem ini adalah:

1) Tidak bisa sema kejadian dapat’ direkan , hanya bagian yang
tertentu saja. ‘

2) Menbutuhkan biaya yang cukup besar.

3) Membutuhkan teknisi yang trampil.

Ad.1) Teknik Merekam Suara Calon Gury.

Sebelum dimulai. berdiri di muka kelas sudah tersedia
kaset }(os:ong lengkap dengzn tape recorder. Waktu yang tersew
dia pada pita adalah untuk tempo 60 menit dengan kode C60.
Jika praktek mengajar untuk 2 jam berarti 2 x 60 menit, maka
harus disediakan 2 buah kaset kosong.

Hasil rekaman dapat diputar setelah berlangsung prakti«
kum atau untuk didengar kembali di rumal, yang gunanya untuk
mengetahui kelemahan calon guru delam bentuk nada, éuara.

Ad.2) Teknik Penggunaan Video Recorder.

Penggunaan video tape adalah untuk mengetahui kelemahap
calon guru dalam bentuk penampilan dan nada suara.

Sebelun berdiri di muka kelas, semua perlengkapan video
sudah disiapkan oleh teknisi perekwmn. Selama mengajar, tek-
nisi siap mengarahkan kameranya ke arah situasi kelas. Baik
mengarah kepada calon guru yang sedang mengajar, maupun ke
arah sekeliling kelas yang gunanya sebagai variasi gambar
yang dihzsilkan. Supaya gambar yvang dlhasﬂkan baik, makahlnv
darkanlah mengarahkan  kamera secara monoton, maksudnya supaya

(



